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Abstract 

 

This research was conducted to find the distance prediction between reader 

and tag using distance determinant program that called “distance program” which 

applied LANDMARC method with adaptive k-NN algorithm. This method works 

by assigining a weighted value to k-NN algorithm between all reference tags and 

tested tag with k determined by key reference tag. The test was performed on 4 

tag tested, with a distance of 1.4 meters, 1.9 meters, 2.8 meters, and 3.35 meters 

respectively. Data retrieval is done 5 times on each test tag. There are 2 test 

scenarios that are applied, first is when there is no object around the tag and 

second is when there are object around the tag. Last test is to calculate the 

difference of error percentage from test result from both scenarious. The test result 

showed that the test when there is no object around tags can produce result with 

largest average error percentage of 2.470%, while another scenarios when there 

are object around the tags can produce result with largest average error percentage 

of 7.430%. Last test result showed the average difference of error percentage 

between two scenarios is 3.125%. 

 

Keywords: LANDMARC method with adaptive k-NN algorithm, RFID distance 

method, LANDMARC method, adaptive k-NN algorithm 
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Abstrak 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jarak prediksi antara reader 

dengan tag menggunakan program penentu jarak yang menerapkan metode 

LANDMARC dengan algoritma k-NN adaptif. Metode ini bekerja dengan cara 

memberikan bobot nilai terhadap penerapan algoritma k-NN antara seluruh tag 

referensi dengan tag yang diuji dengan k yang ditentukan berdasarkan tag 

referensi kunci. Pengujian dilakukan pada 5 buah tag yang diuji, dengan jarak 

masing-masing 1,4 meter, 1,9 meter, 2,8 meter, dan 3,35 meter. Pengambilan data 

dilakukan sebanyak 5 kali pada masing-masing tag yang diuji. Terdapat 2 buah 

skenario pengujian yang diterapkan yaitu ketika tidak terdapat benda disekitar tag 

dan ketika terdapat benda disekitar tag. Kemudian dilakukan pengujian ketiga 

yaitu perhitungan selisih persentase error dari hasil pengujian dari kedua skenario. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengujian pada tag yang tidak terdapat 

benda disekitarnya dapat menghasilkan hasil jarak prediksi dengan persentase 

error rata-rata terbesar yaitu 2,470%, sedangkan pengujian pada tag yang terdapat 

benda disekitarnya dapat menghasilkan hasil jarak prediksi dengan persentase 

error rata-rata terbesar yaitu 7,430%. Pada perhitungan selisih persentase error, 

didapatkan selisih persentase error rata-rata terhadap kedua skenario yaitu 3,125 

%. 

 

Kata kunci: Metode LANDMARC dengan algoritma k-NN adaptif, Metode jarak 

RFID, Metode LANDMARC, Algoritma k-NN adaptif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar belakang 

 Perkembangan teknologi saat ini berperan penting dalam memudahkan 

aktivitas manusia dalam berbagai bidang. Teknologi dapat diterapkan di berbagai 

bidang, salah satunya yaitu bidang identifikasi menggunakan teknologi RFID. 

Sistem RFID merupakan sistem identifikasi yang dilakukan oleh RFID reader 

untuk dapat membaca RFID tag dengan cara mengirimkan gelombang sinyal 

frekuensi untuk mengaktifkan tag yang berada pada ruang lingkup sinyalnya. 

Ketika tag telah aktif, tag akan mengirimkan data yang disimpan oleh tag tersebut 

menuju reader [2]. Informasi yang didapatkan reader terhadap tag tidak hanya 

informasi berupa data saja, namun juga indikator tingkat kekuatan sinyal yang 

diterima oleh reader dari tag, atau dapat disebut juga dengan RSSI (received 

signal strength indicator). RSSI dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya 

adalah jarak antara tag dan reader, dan juga pantulan sinyal yang dipengaruhi 

oleh lantai, dinding, atap, serta benda-benda yang berada pada lingkungan sekitar 

[8].  

 RSSI dapat digunakan untuk memberikan penentuan jarak antara reader 

dan tag. Penentuan jarak dapat berguna untuk menentukan posisi tag. Perubahan 

jarak antara tag dan reader dapat mempengaruhi 2 buah parameter, diantaranya 

RSSI sebagai kekuatan sinyal yang diterima oleh reader serta tenaga yang 

dipancarkan reader yang diterima oleh tag yang dapat melemah apabila jarak 

antara reader dan tag semakin jauh. Hal ini disebabkan jarak dapat mempengaruhi 

hilangnya tenaga yang dipancarkan oleh reader (PLOSS) ketika membaca informasi 

dari tag [7]. 

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk menentukan jarak, 

beberapa diantaranya yaitu metode filter KALMAN dan metode LANDMARC, 

pada metode filter KALMAN yang dapat diterapkan pada sistem lokasi dengan 

pengukuran secara real-time (RTLS). Metode KALMAN dapat diterapkan di 
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lokasi pengujian yang memiliki tingkat noise yang tinggi dikarenakan fitur filter 

KALMAN digunakan untuk mengurangi noise, sehingga dapat meningkatkan 

akurasi dari pengukuran jarak. Namun metode KALMAN  memiliki tingkat error 

yang cukup tinggi untuk diterapkan pada pengukuran jarak [14]. Meskipun 

metode KALMAN memiliki tingkat akurasi yang lebih rendah jika dibandingkan 

dengan metode LANDMARC, namun metode KALMAN dapat diterapkan pada 

sistem real-time dan dapat mengurangi efek noise yang timbul dari lingkungan 

sekitar sistem, sehingga KALMAN dapat diterapkan pada lingkungan yang 

memiliki noise yang tinggi. Hal ini dapat berpengaruh terhadap sistem RFID yang 

sangat rentan terhadap noise dari lingkungan sistem. Metode lainnya yang dapat 

diterapkan yaitu metode LANDMARC. Metode LANDMARC bekerja dengan 

cara memberikan bobot nilai terhadap banyak data yang ditentukan oleh algoritma 

k-NN (K-Nearest Neighbors) pada perbandingan nilai RSSI dari suatu tag pada 

jarak tertentu terhadap reader dengan nilai-nilai RSSI dari tag-tag referensi yang 

tersimpan didalam database [4].  Kelemahan dari metode LANDMARC yaitu 

menggunakan parameter berupa RSSI yang sangat rentan berpengaruh terhadap 

noise, sehingga umumnya metode LANDMARC digunakan pada lokasi pengujian 

yang memiliki tingkat noise yag rendah. Hal ini dapat diatasi dengan cara 

menempatkan tag referensi secara real-time sehingga nilai RSSI dari tag referensi 

juga dapat mengikuti alur sinyal dan noise dari lingkungan pada lokasi pengujian 

secara real-time [4], namun apabila noise terletak pada tag referensi yang 

berjauhan dengan tag yang diuji, tag referensi tersebut dapat dianggap dekat 

dengan tag yang diuji. untuk mencegahnya, penelitian dilakukan dengan metode 

pengambilan data yang tidak berbasis real-time sehingga data RSSI yang 

disimpan dapat diketahui tingkah laku dan nilai rata-rata RSSInya untuk 

diterapkan dalam pengukuran jarak.  

Bobot nilai dari tag referensi berpengaruh penting dalam hasil akhir yang 

akan menampilkan jarak prediksi dari tag yang diuji, semakin besar bobot nilai 

dari tag referensi, maka semakin besar pula pengaruh nilai jarak dari tag referensi 

tersebut terhadap tag yang diuji. Banyaknya data yang memiliki bobot nilai (k) 

juga mempengaruhi nilai dari tag yang diuiji [3]. Penentuan banyaknya data 

memiliki tingkat efisiensi yang berbeda berdasarkan lingkungannya [4]. 
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Berdasarkan cara kerja metode LANDMARC yang menghitung prediksi data 

berdasarkan RSSI, penerapan nilai k pada jarak tertentu di lingkungan yang sama 

yang memiliki noise dan jumlah tag referensi yang berbeda-beda dapat menjadi 

tidak efisien, dengan anggapan bahwa nilai k yang berbeda pada tag dengan jarak 

yang berbeda dapat menghasilkan output yang lebih baik [3]. Metode 

LANDMARC dengan algoritma k-NN adaptif dapat diterapkan untuk menentukan 

banyak data yang akan digunakan untuk mengukur jarak pada tag yang diuji. Pada 

algoritma k-NN adaptif, dilakukan perbandingan data dari tag referensi yang 

paling dekat dengan tag yang diuji (tag referensi kunci) dengan tag referensi 

lainnya, untuk kemudian ditentukan banyak data yang akan diterapkan pada 

metode LANDMARC terhadap tag yang diuji [3]. Dalam penelitian ini, penulis 

ingin menerapkan metode LANDMARC dengan algoritma k-NN adaptif pada 

program penentu jarak antara RFID tag dan RFID reader. Penelitian diterapkan 

pada 4 buah tag yang ditempatkan pada jarak tertentu untuk didapatkan jarak 

prediksinya menggunakan program penentu jarak yang menerapkan metode 

LANDMARC dengan algoritma k-NN adaptif, kemudian dihitung tingkat 

kesalahan dari jarak prediksi yang telah dihasilkan.  

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya [3][4] yang memiliki output berupa vektor yaitu koordinat (2 

dimensi), pada penelitian ini output yang dimiliki berupa besaran yaitu jarak (1 

dimensi). Hal ini dikarenakan peneliti tidak menerapkan penggunaan 2 antena 

melainkan hanya menggunakan 1 buah antena saja. Penulis tidak menerapkan 2 

buah antena dikarenakan 2 buah antena dapat memiliki performa yang berbeda 

dalam membaca tag meskipun ditempatkan di lokasi yang sama dengan antena 

yang memiliki jenis yang sama. Hal ini disebabkan oleh faktor lingkungan seperti 

polarization missmatch dan multipath fading yang dapat meningkatkan 

probabilitas error terhadap nilai RSSI sehingga RSSI yang dihasilkan menjadi 

beragam [8]. Oleh karena pada penelitian ini penulis menggunakan sistem dengan 

1 buah antena. Penerapan sistem RFID menggunakan 1 buah antena tidak dapat 

diterapkan pada output berupa vektor, hal ini dikarenakan 1 buah antena tidak 

dapat membedakan lokasi tag apakah berada pada sisi kanan atau sisi kiri antena, 

namun 1 buah antena dapat diterapkan pada output berupa besaran. Pada 
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pengujian ini, terdapat 2 skenario pengujian yaitu ketika tidak terdapat benda 

apapun disekitar tag yang diuji dan ketika terdapat benda yang berada disekitar 

tag yang diuji. Kemudian dilakukan perbandingan antara kedua skenario untuk 

diketahui selisih persentase error yang dihasilkan ketika sebelum dan setelah 

benda ditempatkan didekat tag yang diuji. 

1.2. Tujuan 

 Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mendapatkan nilai jarak pada 4 buah tag yang akan diuji menggunakan 

program penentu jarak yang menerapkan metode LANDMARC dengan 

algoritma k-NN adaptif. masing-masing 4 buah tag yang akan diuji 

ditempatkan tanpa ada benda apapun disekitarnya. 

2. Mendapatkan nilai jarak pada 4 buah tag yang akan diuji apabila tag yang 

diuji ditempatkan berdekatan dengan benda yang berada disekitarnya. 

3. Mengetahui perbandingan persentase error dari tag yang akan diuji 

sebelum dan sesudah tag berada berdekatan dengan benda disekitarnya. 

 

1.3. Manfaat  

 Manfaat yang dapat diambil dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Meningkatkan kemudahan dalam mengetahui jarak antara RFID tag dan 

RFID reader dengan hanya menggunakan 1 buah antena, sehingga 

masing-masing antena pada sistem yang diterapkan diharapkan dapat 

menghasilkan besaran jarak dari tag yang telah diidentifikasi pada sistem. 

2. Meningkatkan jumlah dan kemudahan penerapan teknologi RFID dibidang 

manajemen barang pada minimarket atau perpustakaan. Identifikasi lokasi 

barang pada banyak rak/lemari di jarak yang berdekatan dapat dilakukan 

tanpa harus menempatkan 1 buah reader disetiap rak/lemari namun dapat 

mengetahui lokasi barang pada rak tertentu berdasarkan jaraknya. Hal ini 

dapat dimanfaatkan untuk mengetahui lokasi barang yang tidak pada rak 

seharusnya ataupun lokasi barang yang ingin dicari. 
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1.4. Perumusan Masalah 

 Perumusan masalah dari penelitian ini antaralain: 

3. Bagaimana dapat mengetahui jarak antara reader dan tag yang diuji 

menggunakan program penentu jarak yang menggunakan metode 

LANDMARC dengan algoritma k-NN adaptif. 

4. Bagaimana dapat mengetahui hasil jarak prediksi dari program penentu 

jarak antara reader dan tag apabila tag ditempatkan berdekatan dengan 

benda yang berada disekitarnya. 

5. Bagaimana dapat mengetahui perbedaan persentase error dari jarak 

prediksi yang dihasilkan oleh program penentu jarak antara tag yang 

diletakkan pada lokasi tanpa ada benda disekitarnya dengan tag yang 

diletakkan pada lokasi berdekatan dengan benda disekitarnya. 

 

1.5. Batasan Masalah 

 Selain perumusan masalah, juga terdapat batasan masalah pada penelitian 

tugas akhir ini, antara lain: 

6. Percobaan dilakukan menggunakan UHF RFID dengan rentan frekuensi 

yang telah ditentukan oleh reader. 

7. Pengujian dilakukan terhadap 4 buah tag yang akan diuji menggunakan 

program penentu jarak, yaitu tag pada jarak 1,4 meter, 1,9 meter, 2,8 

meter, dan 3,35 meter. 

8. Data pembanding (tag referensi) hanya dapat bekerja pada 1 lokasi 

pengujian saja. Apabila ingin melakukan pengujian ditempat lain, maka 

harus dilakukan pengambilan data pembanding kembali. 

9. Pada metode LANDMARC dengan algoritma k-NN adaptif, k yang 

ditentukan untuk menentukan tingkat error terkecil pada tag referensi 

adalah 1 < k < 6. 

10. Pengujian menggunakan 1 buah reader, 1 buah antena, dan 1 buah tag 

dengan pengukuran  terhadap tag dilakukan secara bergantian. Contohnya, 

5 buah tag yang akan diuji pada masing-masing jarak bukanlah 5 buah tag 

yang ditempatkan secara bersamaan, namun 1 buah tag yang ditempatkan 

pada masing-masing jarak secara bergantian. 
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11. Terdapat kemungkinan berkurangnya akurasi dalam perhitungan jarak dari 

berbagai faktor, seperti frekuensi reader yang tidak tetap, pemantulan 

ataupun pembiasan sinyal terhadap dinding, lantai, besi, dan air, dan 

benda-benda di lingkungan pengujian. 

12. Peneliti tidak mengukur perhitungan untuk mendapatkan RSSI ataupun 

perhitungan yang dapat mempengaruhi nilai RSSI, hal ini dikarenakan 

terdapat kemungkinan banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi nilai 

RSSI tersebut, serta proses pengiriman sinyal yang tidak dapat dilihat 

secara visual sehingga membuat perhitungan RSSI yang dilakukan secara 

manual dapat menjadi tidak akurat. 

13. Bahasa pemograman yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

bahasa pemograman visual C#, visual basic, & SQL. 

14. Jarak yang dimaksudkan pada penelitian ini bukan merupakan jarak dari 

titik antara lokasi antena pada reader pada ketinggian tertentu terhadap tag 

pada ketinggian tertentu, namun merupakan jarak dari titik h = 0 pada 

antena reader terhadap titik h = 0 pada tag, dengan posisi tag berada pada 

ketinggian 0-10 cm diatas lantai sedangkan posisi antena reader berada 

pada ketinggian 1 meter diatas lantai. 

 

1.6. Metodologi Penelitian 

 Metodologi yang akan digunakan dalam penelitian tugas akhir ini akan 

melewati beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut: 

15. Tahap Pertama (Studi Pustaka) 

 Pada tahap ini dilakukan pencarian informasi/referensi dan 

mempelajari literatur berupa buku, naskah ilmiah, serta sumber yang 

terpercaya untuk menunjang pendekatan yang peneliti lakukan terhadap 

penelitian. 

16. Tahap Kedua (Perancangan Sistem) 

 Pada tahap ini dilakukan perancangan terhadap sistem yang akan 

dibuat berupa perancangan hardware dan software yang akan digunakan, 

penentuan lokasi pengujian dari penelitian ini, serta arsitektur sistem yang 

akan dibangun. 
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17. Tahap Ketiga (Pengujian) 

 Pada tahap ini dilakukan pengujian sistem apakah sistem tersebut 

dapat bekerja sesuai dengan parameter yang telah ditetapkan pada rumusan 

& batasan masalah. 

18. Tahap Keempat (Analisa) 

 Pada tahap ini dilakukan analisa sistem untuk mengetahui 

kekurangan pada hasil perancangan sistem serta faktor penyebabnya, 

sehingga dapat dilakukan pengembangan pada penelitian selanjutnya. 

19. Tahap Kelima (Kesimpulan & Saran) 

 Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan dari tahap-tahap 

sebelumnya, serta diberikan saran dari penulis untuk pengembangan pada 

penelitian selanjutnya. 

 

1.7. Sistematika Penulisan 

 Untuk memudahkan dalam menyusun tugas akhir ini serta memperjelas isi 

dari setiap Bab yang ada, maka dibuatlah sistematika penulisan antaralain sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi penjabaran secara sistematis terhadap topik yang diambil 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi kerangka teori dan materi yang berkaitan dengan Tugas 

Akhir 

 

BAB III METODOLOGI 

Bab ini menjelaskan secara bertahap dan terperinci tentang langkah-

langkah yang digunakan untuk mencari, mengumpulkan, serta 

menganalisa tema dalam penulisan Tugas Akhir. 

 

BAB IV PENGUJIAN DAN ANALISIS 

Bab ini menjelaskan tentang hasil pengujian yang telah dilakukan serta 

analisa terhadap hasil perancangan yang telah dibuat. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan terhadap apa yang diperoleh oleh penulis serta 

merupakan jawaban dari tiap tujuan yang ingin dicapai dari Bab I 

(Pendahuluan).  
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